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ABSTRACT

Rahel Dwi Prayogo. Correlation between different feeder spaces on body weight and
uniformity of laying hensfgh the grower phase. Body weight and uniformity are always
closely related, therefore this research was conducted to determine the relationship or
correlation between body weight and uniformity with different feeder spaces. Research was
carried out in closed house cages belonging to PT Jatinom Indah Farm with 180 Isa Brown
chicken strains in Slorok Village, Bloko District, Blitar Regency, starting on February 25
2024 and ending on 28 April 2024. This research was carried out using the method Pearson
correlation is to determine the relatffinship between body weight and uniformity, where the
treatment is only in the class called the experimental class and the control class is used as a
comparison object. Observations were carried out after the chickens were 49 days old after
grading, with an observation interval of every 7 days. Other observation parameters include
[Ebdy weight, uniformity, cage temperature, humidity, wind speed and chicken temperature.
The results of this study show that different ffing spaces have a significant effect on the
uniformity §aying hens in the grower phase with a correlation coefficient for the control
of -0.379 or a correlation coefficient of -0.210 for the experiment.
Keyword: correlation, feeder space, body weight, uniformity

PENDAHULUAN

Ada dua macam kandang ayam petelur di Indonesia yaitu open house dan closed house.
Kandang komersil atau dikenal juga dengan kandang open house masih banyak digunakan di
Indonesia. Pada kandang terbuka, kelembapan dan suhu dikendalikan oleh faktor luar.
Sebaliknya, kandang tertutup dibuat untuk meminimalkan kontak dengan lingkungan, mengontrol
kelembapan, suhu, dan sejumlah faktor lain yang berkontribusi terhadap kenyamanan ayam.
Dibandingkan dengan kandang ayam sistem terbuka, metode pemeliharaan ini akan
meningkatkan efisiensi pakan secara signifikan (Ramadhani, 2017; Simanjuntak, 2018).

Keseragaman yang baik dalam satu kandang akan menghasilkan ayam yang memiliki
berat badan , kerangka tubuh , dan kematangan seksual yang sama dalam satu kandang. Pada fase
grower , konsistensi yang baik pada ayam fase ini adalah >85% (Medion, 2020). Untuk
memastikan ayam merasa nyaman di setiap bagian kandang . kondisi lingkungan mikro dalam
kandang dibuat lebih konsisten. Karena akses terhadap air minum dan pakan (feeder space dan
water space) juga seragam , distribusi ayam yang semakin merata di kandang closed house akan
memengaruhi keadaan pertumbuhan ayam. Medion (2023 ) . Menurut temuan yang dibuat oleh
para ahli di kandang closed house , masih sulit untuk mencapai berat badan dan homogenitas
karena distribusi ayam di kandang closed house yang tidak merata.




Feeder space adalah parameter penting dalam manajemen dan fasilitas produksi unggas.
Feeder space yang tidak mencukupi dapat menyebabkan persaingan atau agresi di antara
hewan.yang akan berdampak buruk pada kesejahteraan mereka (Sirovnik, et al 2018). kebutuhan
Jeeder space harus mengasumsikan bahwa semua unggas memiliki ruang yang cukup sehingga
dapat makan secara bersamaan. Feeder space yang tidak mencukupi dapat menyebabkan masalah
keseragaman karena burung yang pemalu kalah bersaing dengan pemakan yang agresif. Namun,
dengan feeder space yang berlebihan, mungkin tidak ada cukup pakan untuk didistribusikan ke
seluruh sistem (Bryant, 2021).

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian ini dilangsungkan di Slorok farm yang bertempat, Desa Slorok
Kecamatan Doko, Kabupaten Blitar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-April
2 .
Metode Penelitian

Satu variabel terikat dan satu varifel bebas merupakan satu-satunya variabel dalam
korelasi Pearson, yaitu korelasi sederhana. Kuatnya hubungan linier antara dua variabel diukur
dengan koefisien korelasi yang dihasilkan oleh korelasi Pearson. Sekalipun terdapat hubungan
yang kuat antara kedua variabel yang diteliti, koefisien korelasi Pearson tidak secara akurat
menunjukkan intensitas hubungan jika kedua variabel tersebut tidak mempunyai hubungan linier.
Karl Pearson pertama kali memaparkan koefisien korelasi ini pada tahun 1990, oleh karena itu
dikenal juga deng#fflama koefisien korelasi Pearson (Firdaus, 2009).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah faktor-faktor yang diteliti mempunyai
keterkaitan dan seberapa kuat atau lemahnya. Variabel-variabel ini mempunyai hubungan, dan
penting untuk mengetahui bagaimana interaksi ini berhubungan satu sama lain sehingga peneliti
dapat membangun hubungan baru yang dapat memajukan tujuan penelitian mereka.(Dian, dkk.,
2023).

Pengumpulan data dimulai pada ayam berumur 7 minggu hingga ayam berumur 16 minggu.
Dengan sampling 180 ekor ayam, ayam tersebut ditempatkan pada bagian belakang kandang
yang diberi perlakuan yang berbeda dan dibagi menjadi 2 level yaitu kelas kontrol dan
eksperimen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan dari perbedaan feeding space kelas kontrol dan eksperimen terhadap
pertambahan bobot badan dan keseragaman

. Rata-rata
Variabel -
Kontrol Eksperimen
PBB 746 gr 741 gr
Keseragaman 86,94 9% 93 .47 %
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Rata-rata Pertambahan Berat gadan (PBB) dan keseragaman ayam petelur fase grower
Eng dipelihara dalam kandang closed house pada berbagai kelas ditampilkan pada tabel di atas.
Rata-rata hasil keseragaman pada kelas eksperimen sebesar 93,47%, dan pada kelas kontrol
sebesar 86,94%. Rata-rata kenaikan berat badan sebesar 746 gram pada kelas kontrol dan 741
gram pada kelas eksperimen. Pertambahan berat badan dan keseragaman dihitung dari sampling
perminggunya
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Rataan bolffJ badan ayam yang dipelihara pada feeder space 120/60 dan 120/40
menunjukkan hasil kelas kontrol lebih tinggi dari kelas eksperimen. Rataan kesergaman ayam
pada kelas kontrol sebesar 746 gram pada kelas eksperiffen sebesar 741 gram terdapat selisih 5
gram antara kelas kontrol dan eksperimen. Pada grafik dapat dilihat hasil perhitungan rata-rata
bobot badan ayam petelur fase grower pada setiap minggunf pada kelas kontrol dan eksperimen
menunjukkan capaian bobot badan acak setiap minggunya. Pertambahan bobot badan ayam yang
dipelihara dengan yang berbeda menunjukkan nilai rataan kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol.

Terlihat bahwa rata-rata bobot badan ayam petelur fase grower baik kelas kontrol maupun
kelas eksperimen tidak mengalami peningkatan yang signifikan setiap minggunya. Namun, rata-
rata berat badan untuk kedua kEfi tersebut hampir sama dalam minggu terakhir. Dari tabel juga
terlihat bahwa terdapat sedikit perbedaan rfff3rata berat badan kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen sepanjang masa pertumbuhan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa menjaga berat
badan yang stabil selama tahap perkembangan sangatlah penting, tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa berat badan tidak melebihi ambang batas tertentu ketika ayam mencapai fase
grower, sehingga tidak mengganggu pada periode selanjutnya yaitu layer.

Grafik Keseragaman 7-16 minggu

Keseragaman
100.00
95.00 /—\
90.00 = ~
8500 == C— ]

80.00
75.00

! 2 3 4 5 6 7 8 9 10
feeder space & floor o5 1o ge g9 g9 81 9074 8889 %6.11 8333 8333 8981 8333
space=120/60

s [ceder space & floor

e 1) 9028 9444 9861 9861 BBR9 9306 9444 9444 9444 8750
space=120/40

—leeder space & floor space=120/60 —eeder space & floor space=120/40

Rataan kesflagaman ayam yang dipelihara pada feeder space 120/60 dan 120/40
menunjukkan hasil kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Rata-rata keseragaman ayam
pada kelas kontrol sebesar 86,94% pada kelas eksperimen sebesar §§ 47% terdapat selisih +£6.53%
antara kelas kontrol dan eksperimen. Pada gambar grafik diatas, dapat dilihat hasil perhitungan




rata-rata keseragaman ayam petelur fase grower pada setiap minggunya pada kelas eksperimen
menunjukkan capaian keseragaman lebih baik dari kelas kontrol.

Hasil Korelasi Pearson

Hasil Korelasi Bobot Badan Keseragaman
120/60 -0.210 -0.210
120/40 -0.379 -0,379

Menunjukan bahwa hasil koefisien korelasi menggunakan uji korelasi pearson bahwa
untuk kontrol dan ekperimen sama-sama berpengaruh lemah, untuk kontrol -0,210 dan untuk
eksperimen -0,379. Hal ini menunjukan bahwa bobot badan berpengaruh terhadap keseragaman
walaupun nilainya kecil dan adanya eksperimen ini kita bisa lebih taf#hahwa kebutuhan feeding
space ayam petelur fase grower lebih baik sesuai standar (kontrol). Jika suatu hubungan tidak
sama dengan 0, maka dapat dikatakan terjadi hubungan seperti yang dikutip (Widyanti, 2016)

Tingkat sebaran suatu populasi antar ayam diukur dengan keseragaman. Ayam petelur
perlu memiliki bobot badan yang seragam. Tentu saja, seragam dalam konteks ini mengacu pada
mayoritas bohot tubuh ayam yang sama, atau sesuai dengan standar. Apabila bobot badan ayam
petelur mencapai +10% dari target bobot badan yang ditentukan dalE} kriteria standar
pemeliharaan setiap strain, maka dianggap masih dalam standar. Misalnya berat badan minimal
900 gram dan berat maksimal 1100 gram, maka berat badan ayam petelur umur 12 minggu
dianggap normal, karena target berat badannya adalah 1000 gram (ISA Manual Guide, 2014).

KESIMPULAN

Dengan adanya 2 frlakuan dapat diketahui bahwa hasil dari penelitian ini feeder space
yang berbeda berpengaruh terhadap pertambahan berat badan dan keseragaman ayam petelur fase
grower dengan koefisien korelasinya untuk kontrol -0,210 cukup lemah dibandingkan dengan
eksperiment koefisien korelasinya -0.,379 yang cukup berpengaruh.
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